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CONTEXTE

Gangguan kulit yang dialami oleh pasien biasanya memiliki tanda dan gejala
yang dapat membantu petugas kesehatan untuk melakukan diagnosis yang
tepat. Terkadang, penampakan sindrom tertentu sudah bisa untuk membantu
diagnosis, namun di kasus lain, perlu adanya pemeriksaan khusus. 

OBJECTIFS DU COURS
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mendeskripsikan perbedaan tipe lesi kulit;
menjelaskan etiologi dari penyakit kulit utama yang dijumpai di daerah
tropis;
mendeskripsikan cara menentukan diagnosis suatu penyakit, dan
menjelaskan cara menangani penyakit kulit tropis.

CONTENU ET STRUCTURE

Kursus ini memberikan gambaran penyakit kulit yang dijumpai di daerah tropis
dengan penekanan pada diagnosis yang umum atau kepentingan
medis/kesehatan masyarakat. Penyakit-penyakit yang ada disusun dengan
menyertakan keluhan. Hal ini dirancang untuk mencerminkan bagaimana dokter
mengevaluasi pasien: dengan presentasi klinis daripada dengan etiologi penyakit.

Pada setiap penyakit, temuan klinis utama, etiologi, diagnosis, dan
penatalaksanaan akan dibahas.

Kursus ini dibagi menjadi 7 modul. Modul pertama adalah materi terminologi
yang digunakan untuk menggambarkan penyakit kulit. Hal ini penting untuk
dikuasai sebelum melanjutkan kursus-kursus berikutnya. Enam modul berikutnya
disusun berdasarkan presentasi penyakit:

Gatal di Daerah Tropis
Kelainan Pigmentasi
Pembengkakan Ekstremitas
Nodul Kutan
Demam dan Ruam
Ulkus Kutan

MÉTHODOLOGIE

Tujuan dari kursus adalah untuk memberikan informasi tentang dermatologi
tropis dengan fokus pada sindrom untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petugas kesehatan layanan terdepan.

 



Perkiraan durasi pelatihan: Sekitar 5 jam

Bahasa: Pelatihan ini tersedia dalam beberapa bahasa berikut ini: Bahasa
Indonesia l English | Español | Português | Русский | 中文 .
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Peringatan konten 

Pelatihan ini mungkin berisi gambar, video, dan materi multimedia yang terkait
kondisi medis, prosedur bedah, dan konten klinis lainnya secara eksplisit. Materi
ini dimaksudkan untuk tujuan pendidikan agar meningkatkan pemahaman
skenario medis dunia nyata. Hal ini dirasa penting untuk pengalaman belajar
yang komprehensif. 

Jika Anda merasa terganggu dengan kontennya, silakan jeda atau lewati
materinya sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

Assessment & Awards

Anda akan menerima Bukti Partisipasi setelah menyelesaikan semua modul pada
pelatihan ini. Perlu diketahui bahwa dokumen ini tidak berfungsi sebagai
kualifikasi profesional. 

AUDIENCE CIBLE

Perawat kesehatan lini pertama.

INFORMATIONS SUPPLÉMENTAIRES

Catatan pedoman  

Isi pelatihan ini divalidasi, diverifikasi, dan dimiliki oleh: Neglected Tropical
Diseases team
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Pelatihan ini tidak diproduksi bersama dengan WHO Academy. Jika ada
pertanyaan atau masukan terkait konten pelatihan, silakan  isi survei umpan
balik di akhir pelatihan. 

 

Rekomendasi peramban dan perangkat 

Kami sarankan Anda menggunakan versi terbaru Chrome, Firefox, Safari, atau
Microsoft Edge untuk mengakses pelatihan.  
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